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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan riset mengenai transformasi digital 

dalam pembelajaran musik melalui pendekatan bibliometrik berdasarkan data Scopus periode 

2020–2025. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi tren publikasi, struktur tematik, serta 

distribusi geografis penelitian. Metode yang digunakan adalah bibliometrik dengan bantuan 

VOSviewer untuk menganalisis ko-okurensi kata kunci, klaster tematik, dan keterkaitan antar 

konsep utama dalam bidang kajian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren publikasi 

mengalami fluktuasi pada awal periode, kemudian meningkat signifikan pada tahun-tahun akhir, 
yang mengindikasikan proses normalisasi dan penguatan peran teknologi digital dalam 

pendidikan musik. Struktur tematik menunjukkan dominasi konsep pedagogi seperti music 

education dan e-learning, namun mulai berkembang ke arah teknologi yang lebih kompleks 

seperti artificial intelligence dan sistem imersif. Sementara itu, distribusi geografis menunjukkan 

dominasi negara maju dengan keterlibatan terbatas dari negara berkembang. Kesimpulan 

penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital dalam pembelajaran musik merupakan 

proses evolusi paradigma pendidikan yang masih berlangsung, dengan arah perkembangan 

menuju integrasi teknologi yang lebih adaptif, inklusif, dan multidisipliner dalam ekosistem 

pembelajaran musik modern. 

 

Kata Kunci: Transformasi Digital; Pembelajaran Musik; Bibliometrik; Pendidikan Musik 

Digital. 

 
Abstract 

This study aims to map the development of research on digital transformation in music learning 

through a bibliometric approach based on Scopus data for the 2020–2025 period. The analysis 

was conducted to identify publication trends, thematic structure, and geographic distribution of 

research. The method used was bibliometrics with the help of VOSviewer to analyze keyword co-

occurrence, thematic clusters, and the interrelationships between key concepts within the study 

area. The results show that publication trends fluctuated at the beginning of the period, then 

increased significantly in the later years, indicating a process of normalization and  
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strengthening of the role of digital technology in music education. The thematic structure shows 

the dominance of pedagogical concepts such as music education and e-learning, but is beginning 

to evolve towards more complex technologies such as artificial intelligence and immersive 

systems. Meanwhile, the geographic distribution shows a dominance of developed countries with 

limited involvement from developing countries. The conclusion of this study confirms that digital 

transformation in music learning is an ongoing process of educational paradigm evolution, with 

a developmental direction toward more adaptive, inclusive, and multidisciplinary technology 

integration within the modern music learning ecosystem. 

Keywords: Digital Transformation; Music Learning; Bibliometrics; Digital Music Education. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi 

salah satu pendorong utama perubahan 

dalam sistem pendidikan global, termasuk 

dalam bidang pendidikan seni dan musik 

(Kwon, 2024; Feng, 2025). Perkembangan 

teknologi digital seperti platform 

pembelajaran daring, aplikasi produksi 

musik, kecerdasan buatan (AI), serta 

teknologi berbasis mobile telah merevolusi 

cara pembelajaran musik dirancang, 

diimplementasikan, dan dievaluasi 

(Mygdanis, 2025; Tian, 2026). Dalam 

konteks pendidikan musik, teknologi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga sebagai medium 

baru yang memungkinkan terciptanya 

pengalaman musikal yang lebih interaktif, 

adaptif, dan kolaboratif. 

Pandemi COVID-19 telah 

mempercepat adopsi teknologi digital dalam 

pendidikan musik secara signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir (Andrews, 2024). 

Proses pembelajaran yang sebelumnya 

didominasi oleh interaksi tatap muka kini 

bergeser ke model hybrid dan fully online 

(Riyanda et al., 2022), yang memanfaatkan 

berbagai teknologi seperti video 

conferencing, digital audio workstation 

(DAW) (Armstrong, 2025), serta aplikasi 

pembelajaran musik berbasis cloud. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa 

transformasi digital bukan sekadar fenomena 

sementara, melainkan bagian dari 

restrukturisasi sistem pendidikan musik 

secara global. 

Transformasi digital dalam pendidikan 

musik mencakup berbagai teknologi inovatif 

yang meningkatkan pengalaman belajar 

(Citrawati et al., 2023). Para peneliti telah 

menyoroti efektivitas platform pembelajaran 

musik digital, yang menyediakan akses jarak 

jauh ke pelajaran dan sumber daya 

interaktif, secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran 

(Yu et al., 2023; Mandanici et al., 2023). 

Selain itu, aplikasi musik interaktif 

menawarkan pengalaman langsung yang 

mendorong pembelajaran mandiri melalui 

latihan dan kegiatan yang menarik (Dey et 

al., 2025). Integrasi teknologi augmented 

reality (AR) dan virtual reality (VR) 

semakin memperkaya lanskap pendidikan 

dengan menciptakan lingkungan imersif 

yang mensimulasikan pengaturan kinerja 
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dunia nyata, sehingga meningkatkan 

pengembangan keterampilan (Xuejing & 

Yahaya, 2024; Sánchez-Jara et al., 2024). 

Kecerdasan buatan (AI) merevolusi 

pendidikan musik dengan menyediakan 

umpan balik dan penilaian yang 

dipersonalisasi bagi peserta didik. Teknologi 

ini meningkatkan efektivitas pembelajaran 

teori musik serta keterampilan (Rao, 2025). 

Selain itu, teknologi ini memfasilitasi 

kolaborasi berbasis teknologi dan 

mendorong pendidik untuk mengembangkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif dalam pendidikan 

musik. 

Kajian mengenai transformasi digital 

dalam pendidikan musik menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dengan fokus 

yang dapat dikelompokkan ke dalam 

beberapa arus utama, yaitu pembelajaran 

musik berbasis daring, integrasi teknologi 

imersif seperti augmented reality (AR) dan 

virtual reality (VR), pemanfaatan 

kecerdasan buatan dalam pelatihan musikal 

(Duarte, 2025), serta studi yang berfokus 

pada aspek pedagogis seperti student 

engagement, self-directed learning, dan 

kolaborasi berbasis teknologi. Keempat arus 

ini merepresentasikan pergeseran perhatian 

dari sekadar digitalisasi media pembelajaran 

menuju integrasi teknologi dalam proses 

kognitif, sosial, dan kreatif dalam 

pembelajaran musik.  

Berbagai studi telah mengkaji 

transformasi digital dalam pendidikan 

musik, literatur yang ada masih 

menunjukkan fragmentasi konseptual dan 

metodologis pada beberapa aspek kunci. 

Sebagian besar penelitian berfokus secara 

parsial pada teknologi tertentu seperti 

pembelajaran daring, kecerdasan buatan, 

atau teknologi imersif tanpa mengkaji 

keterkaitan antar teknologi dalam 

membentuk ekosistem pembelajaran musik 

yang terintegrasi (Delikara, 2025). Selain 

itu, pendekatan penelitian yang dominan 

masih berorientasi pada evaluasi efektivitas 

teknologi secara individual, sehingga belum 

memberikan pemahaman yang memadai 

mengenai interaksi antara teknologi dan 

dimensi pedagogis, kognitif, serta kreatif 

dalam pendidikan musik (Rexhepi et al., 

2024; Yu et al., 2023). Hal ini 

mengindikasikan bahwa, literatur yang ada 

masih terfragmentasi dan belum membentuk 

struktur keilmuan yang koheren 

(Papadopoulou, 2025) 

Meskipun penelitian mengenai 

transformasi digital dalam pendidikan musik 

telah berkembang pesat, pemahaman 

terhadap struktur intelektual dan dinamika 

perkembangan bidang ini masih terbatas 

(Feng, 2025); (Kwon, 2024). Sebagian besar 

studi yang ada bersifat konseptual atau 

berbasis studi kasus, sehingga belum 

memberikan gambaran makro mengenai 

pola produksi ilmiah, jaringan kolaborasi, 

serta evolusi tema penelitian secara 

sistematis (Mandanici et al., 2023). Selain 

itu, masih terdapat keterbatasan penelitian 

yang menggunakan pendekatan bibliometrik 

berbasis basis data besar seperti Scopus 

untuk memetakan struktur pengetahuan, 

klaster tematik, dan perkembangan 

intelektual bidang ini. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa lanskap penelitian 
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transformasi digital dalam pendidikan musik 

belum terstruktur secara komprehensif. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis 

bibliometrik terhadap kajian transformasi 

digital dalam pendidikan musik berdasarkan 

publikasi yang terindeks dalam Scopus pada 

periode 2020–2025. Secara khusus, 

penelitian ini berupaya mengidentifikasi tren 

publikasi, penulis dan institusi yang 

berpengaruh, jaringan kolaborasi ilmiah, 

serta klaster tematik yang merepresentasikan 

struktur intelektual bidang ini. Melalui 

analisis tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemetaan komprehensif 

mengenai perkembangan riset transformasi 

digital dalam pendidikan musik serta 

menawarkan wawasan terkait arah penelitian 

di masa mendatang. 

METODE PENELITIAN 

pendekatan bibliometrik 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

bibliometrik untuk memetakan transformasi 

digital dalam pendidikan musik. Kerangka 

metodologi mengacu pada prinsip 

bibliometrika yang dikemukakan oleh 

(Bakker et al., 2005). Penelitian ini tidak 

melibatkan partisipan manusia, maka tidak 

diperlukan persetujuan etik. Proses 

pemilihan dan identifikasi data dilakukan 

secara terstruktur dengan mengikuti tahapan 

PRISMA. 

Basis data dan strategi proses pencarian 

Data penelitian diperoleh dari database 

Scopus yang dipilih karena memiliki 

cakupan jurnal internasional yang luas serta 

menyediakan metadata yang terstandar, 

sehingga sesuai untuk analisis bibliometrik. 

Selain itu, Scopus juga banyak digunakan 

sebagai sumber utama dalam studi 

bibliometrik pada bidang teknologi 

pendidikan (Zupic & Čater, 2015). 

Penelusuran literatur dilakukan untuk 

periode 2020 hingga 2025 dengan 

menggunakan kata kunci “Digital 

Technology”, “Adoption“, “Music 

learning” Hasil pencarian kemudian 

diseleksi agar sesuai dengan topik 

penelitian. 

Seleksi dan eliminasi sampel penelitian 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

mencakup artikel yang membahas integrasi 

Digital Technology dalam Music learning, 

yang diterbitkan dalam bentuk artikel 

penelitian atau prosiding konferensi serta 

berasal dari publikasi ilmiah yang relevan. 

Sementara itu, kriteria eksklusi digunakan 

untuk menyaring dokumen yang tidak sesuai 

dengan fokus kajian, seperti tulisan yang 

hanya menyebutkan topik tanpa pembahasan 

implementasi, publikasi non-utama seperti 

editorial atau abstrak konferensi, serta 

sumber berupa bab buku dan artikel tinjauan 

literatur. Penetapan kriteria ini bertujuan 

agar kajian yang dilakukan lebih terarah dan 

hanya berfokus pada studi yang relevan 

dengan tujuan penelitian, dengan tahapan 

selanjutnya mengikuti alur PRISMA untuk 

memastikan proses seleksi literatur 

dilakukan secara sistematis. 
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Gambar 1. Skema identifikasi metode 

PRISMA 

 

HASIL 

Tren publikasi lima tahun terakhir 

Dalam analisis bibliometrik mengenai 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran musik, tren publikasi selama 

periode 2020–2025 dianalisis untuk 

mengidentifikasi dinamika perkembangan 

riset dari waktu ke waktu. Fluktuasi jumlah 

publikasi dipahami tidak hanya sebagai 

indikator peningkatan perhatian akademik, 

tetapi juga sebagai refleksi adaptasi 

komunitas ilmiah terhadap percepatan 

transformasi digital dalam pendidikan 

musik. Visualisasi tren publikasi digunakan 

untuk mengungkap pola pertumbuhan, fase 

perkembangan, serta titik puncak 

produktivitas penelitian, sehingga 

memberikan gambaran komprehensif 

mengenai evolusi kajian dalam lima tahun 

terakhir. 

Tren yang ditunjukkan pada data 

tersebut mengindikasikan bahwa penelitian 

mengenai transformasi digital dalam 

pembelajaran musik telah mengalami 

transformasi yang cukup signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Jumlah publikasi 

yang relatif rendah dan stabil pada periode 

2020–2021 menunjukkan bahwa bidang ini 

belum menjadi perhatian utama dalam 

kajian akademik, yang kemungkinan 

mencerminkan masih terbatasnya integrasi 

teknologi digital dalam praktik pembelajaran 

musik pada saat itu. 

Peningkatan jumlah publikasi pada 

tahun 2022 dapat dipahami sebagai fase 

awal munculnya perhatian akademik 

terhadap pemanfaatan teknologi digital 

dalam pembelajaran musik. Namun, 

penurunan yang terjadi pada tahun 2023 

mengindikasikan bahwa perkembangan 

tersebut belum sepenuhnya stabil, yang 

 

Gambar 2 Tren publikasi lima tahun terakhir 
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mungkin disebabkan oleh berbagai 

tantangan dalam adopsi teknologi atau 

belum terbangunnya arah penelitian yang 

konsisten. Peningkatan terlihat setelah tahun 

2023, dimana jumlah publikasi meningkat 

secara tajam dan berkelanjutan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya penguatan minat 

penelitian serta mengarah pada semakin 

diterimanya teknologi digital sebagai bagian 

integral dalam pembelajaran musik.  

Puncak publikasi pada tahun 2025 

semakin menegaskan bahwa implementasi 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran musik sedang memasuki fase 

perkembangan yang lebih cepat dan mapan. 

Tren ini tidak hanya mencerminkan 

peningkatan kuantitas publikasi, tetapi juga 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma 

dalam pendidikan musik, dimana teknologi 

digital mulai diposisikan sebagai elemen 

penting dalam inovasi pedagogis di era 

modern. 

Analisis struktur tematik berbasis 

bibliometrik 

Untuk memahami perkembangan dan 

struktur tematik penelitian terkait teknologi 

digital dalam pembelajaran musik, 

dilakukan analisis bibliometrik 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer. 

Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keterkaitan antar konsep 

utama, tema penelitian yang berkembang, 

serta arah evolusi fokus kajian dalam bidang 

tersebut. 

Visualisasi yang disajikan pada 

Gambar 3 menunjukkan jaringan ko-

okurensi kata kunci, dimana ukuran node 

merepresentasikan frekuensi kemunculan, 

kekuatan hubungan antar node menunjukkan 

tingkat keterkaitan antar istilah, dan variasi 

warna mencerminkan perkembangan 

temporal topik penelitian. 

Visualisasi jaringan menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai teknologi digital 

dalam pembelajaran musik memiliki struktur 

yang saling terhubung dan berkembang 

secara sistematis. Node utama seperti music 

education, learning, dan e-learning 

menempati posisi sentral dalam jaringan, 

yang mengindikasikan bahwa fokus utama 

 

Gambar 3. Jaringan co-occurrence kata kunci penelitian transformasi digital dalam 

pembelajaran musik 
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penelitian masih bertumpu pada aspek 

pedagogis dan proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi digital 

umumnya diposisikan sebagai sarana 

pendukung dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, bukan sebagai pengubah 

paradigma secara fundamental. 

Kemunculan istilah metodologis 

seperti randomized controlled trial, 

controlled study, dan human experiment 

menunjukkan adanya kecenderungan 

peningkatan penggunaan pendekatan 

empiris dalam penelitian. Hal ini 

mengindikasikan bahwa studi-studi dalam 

bidang ini semakin menekankan pada 

validasi efektivitas teknologi digital melalui 

metode penelitian yang lebih ketat dan 

berbasis bukti. 

Perkembangan signifikan terlihat dari 

munculnya topik-topik baru seperti 

generative AI, artificial intelligence, dan 

creativity, yang berada pada spektrum warna 

yang lebih mutakhir. Keterkaitan antara 

topik-topik ini dengan tema inti 

menunjukkan bahwa penelitian terkini mulai 

mengintegrasikan teknologi canggih untuk 

mendukung proses kreatif sekaligus 

meningkatkan kualitas pembelajaran musik. 

Fenomena ini menandai adanya pergeseran 

dari penggunaan transformasi digital yang 

bersifat konvensional menuju sistem yang 

lebih adaptif dan cerdas. 

Selain itu, hubungan antara virtual 

reality, metaverse, dan live performance 

menunjukkan arah perkembangan penelitian 

yang mengarah pada pembelajaran berbasis 

pengalaman dan lingkungan imersif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perhatian penelitian 

tidak hanya berfokus pada hasil belajar, 

tetapi juga pada transformasi pengalaman 

musikal dan praktik pertunjukan dalam 

konteks digital. Jaringan ini memperlihatkan 

adanya evolusi dari pendekatan e-learning 

dan blended learning menuju paradigma 

pembelajaran berbasis teknologi yang lebih 

kompleks dan multidisipliner. Pergeseran ini 

menegaskan bahwa inovasi digital memiliki 

peran yang semakin penting dalam 

membentuk masa depan pendidikan musik. 

Klaster Distribusi Penelitian 

Transformasi Digital dalam 

Pembelajaran Musik 

Untuk memahami distribusi global 

penelitian terkait transformasi digital dalam 

pembelajaran musik, dilakukan analisis 

geografis berdasarkan asal negara publikasi. 

Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola sebaran kontribusi 

ilmiah, serta melihat dominasi dan 

keterlibatan negara dalam pengembangan 

bidang kajian tersebut. 

Gambar 4 menyajikan peta distribusi 

geografis publikasi, dimana setiap warna 

merepresentasikan negara yang 

berkontribusi dalam penelitian transformasi 

digital pada pembelajaran musik. 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa 

kontribusi penelitian dalam bidang teknologi 

digital pada pembelajaran musik masih 

terkonsentrasi pada sejumlah negara 

tertentu. Amerika Serikat terlihat sebagai 

salah satu kontributor utama, yang 

mencerminkan dominasi negara maju dalam 
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produksi pengetahuan di bidang ini. Kondisi 

ini dapat dikaitkan dengan ketersediaan 

infrastruktur teknologi yang lebih maju, 

dukungan pendanaan penelitian, serta 

ekosistem akademik yang kuat. 

Selain itu, negara-negara Eropa seperti 

Jerman, Belanda, Spanyol, Swiss, dan 

Inggris juga menunjukkan kontribusi yang 

signifikan. Keterlibatan negara-negara ini 

menandakan adanya integrasi yang baik 

antara teknologi digital dan sistem 

pendidikan, termasuk dalam bidang seni dan 

musik, yang memungkinkan berkembangnya 

penelitian secara berkelanjutan. 

Di kawasan Asia, India dan Malaysia 

muncul sebagai negara yang mulai aktif 

berkontribusi. Hal ini mengindikasikan 

adanya peningkatan perhatian terhadap 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran musik di negara berkembang, 

meskipun tingkat kontribusinya masih 

belum sebesar negara-negara Barat. 

Secara keseluruhan, pola distribusi ini 

menunjukkan adanya ketimpangan geografis 

dalam produksi penelitian, dimana negara-

negara dengan kapasitas teknologi dan 

sumber daya yang lebih tinggi cenderung 

mendominasi. Di sisi lain, keterlibatan 

negara berkembang mengindikasikan 

potensi pertumbuhan yang signifikan di 

masa depan, khususnya dalam konteks 

pengembangan pembelajaran musik berbasis 

teknologi digital yang lebih kontekstual dan 

adaptif. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa 

masih terdapat peluang yang luas bagi 

negara-negara yang belum terwakili secara 

signifikan, termasuk Indonesia, untuk 

berkontribusi dalam pengembangan 

penelitian di bidang ini, terutama melalui 

pendekatan yang mengintegrasikan 

 

Gambar 4. Pemetaan klaster geografis penelitian transformasi digital dalam pembelajaran musik 
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teknologi digital dengan kekayaan budaya 

dan praktik musik lokal. 

PEMBAHASAN 

Bagaimana tren publikasi transformasi 

digital dalam pembelajaran musik dalam 

lima tahun terakhir 

Pola fluktuatif hingga peningkatan 

tajam dalam publikasi mengenai 

Transformasi digital dalam pembelajaran 

musik menunjukkan bahwa bidang ini 

sedang mengalami proses transisi dari ranah 

periferal menuju ranah utama dalam 

diskursus pendidikan musik. Dalam 

perspektif bibliometrik, perubahan volume 

publikasi tidak hanya merepresentasikan 

jumlah penelitian, tetapi juga mencerminkan 

perubahan minat ilmiah dan legitimasi suatu 

bidang dalam komunitas akademik (Zupic & 

Čater, 2015;Donthu et al., 2021). Dalam 

konteks ini, rendahnya perhatian pada fase 

awal dapat dimaknai sebagai indikasi bahwa 

teknologi digital belum dianggap sebagai 

komponen inti dalam pedagogi musik, yang 

secara historis memang lebih berorientasi 

pada praktik langsung dan interaksi tatap 

muka (Burnard, 2007). Namun, percepatan 

transformasi digital global, terutama sejak 

pandemi COVID-19, mengubah struktur 

kebutuhan pendidikan sehingga teknologi 

mulai diposisikan sebagai kebutuhan 

pedagogis, bukan sekadar alat tambahan 

(Hodges et al., 2020) (UNESCO, 2023). 

Fluktuasi pada fase menengah 

menunjukkan bahwa proses integrasi 

teknologi dalam pembelajaran musik tidak 

bersifat linier, melainkan melalui fase 

adaptasi yang kompleks. Hal ini dapat 

dimaknai sebagai fase negosiasi antara 

praktik pedagogi tradisional dan tuntutan 

inovasi digital. Dalam kerangka Diffusion of 

Innovation, kondisi tersebut 

menggambarkan tahap early adoption yang 

ditandai oleh ketidakmerataan implementasi 

dan resistensi institusional (Rogers et al., 

2014). Ketidakkonsistenan ini juga dapat 

dijelaskan melalui keterbatasan kompetensi 

digital pendidik dan kesiapan pedagogis 

yang belum merata, sebagaimana dijelaskan 

dalam kerangka TPACK bahwa 

keberhasilan integrasi teknologi sangat 

bergantung pada keseimbangan pengetahuan 

teknologi, pedagogi, dan konten (Mishra & 

Koehler, 2006; Ertmer & Ottenbreit-

Leftwich, 2010). Maka dari itu, fluktuasi 

publikasi bukan sekadar variasi statistik, 

tetapi mencerminkan proses adaptasi sistem 

pendidikan terhadap perubahan paradigma 

pembelajaran. 

Peningkatan signifikan pada fase akhir 

dapat dimaknai sebagai indikator bahwa 

teknologi digital telah memasuki tahap 

normalisasi dalam pembelajaran musik. 

Artinya, teknologi tidak lagi dipandang 

sebagai respons sementara terhadap kondisi 

eksternal, tetapi telah menjadi bagian dari 

desain pedagogi yang lebih permanen dan 

terintegrasi (Rapanta et al., 2020). 

Transformasi ini menunjukkan pergeseran 

paradigma dari pembelajaran musik berbasis 

tradisi menuju pembelajaran musik berbasis 

digital-inklusif yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan abad ke-21. Dalam tahap ini, 

fokus penelitian juga bergeser dari sekadar 

adopsi teknologi menuju isu yang lebih 

kompleks seperti efektivitas pembelajaran, 
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pengalaman belajar, dan inovasi pedagogis 

(Arievitch et al., 2007; Black et al., 2021). 

Tren publikasi ini tidak hanya menunjukkan 

pertumbuhan kuantitatif, tetapi juga 

mengindikasikan terbentuknya legitimasi 

akademik terhadap integrasi teknologi 

sebagai elemen inti dalam pendidikan musik 

modern. 

Bagaimana struktur tematik dalam 

penelitian terkait transformasi digital 

dalam pembelajaran musik berdasarkan 

analisis bibliometrik?” 

Struktur tematik penelitian mengenai 

Transformasi digital dalam pembelajaran 

musik menunjukkan bahwa bidang ini masih 

didominasi oleh konsep inti yang 

berorientasi pada proses pembelajaran, 

seperti music education dan e-learning. Hal 

ini dapat dimaknai sebagai indikasi bahwa 

transformasi digital dalam pendidikan musik 

belum sepenuhnya mengubah struktur 

epistemologis bidang, melainkan masih 

berfungsi sebagai perluasan dari praktik 

pedagogi konvensional. Dalam studi 

perkembangan disiplin ilmu, kondisi seperti 

ini umum terjadi pada fase awal digitalisasi, 

di mana teknologi lebih banyak berperan 

sebagai alat bantu daripada sebagai faktor 

yang merekonstruksi paradigma 

pembelajaran secara menyeluruh (Fawns, 

2022; Beetham et al., 2007). Dominasi tema 

inti tersebut juga menunjukkan bahwa 

penelitian masih berfokus pada peningkatan 

efektivitas pembelajaran dibandingkan 

eksplorasi ulang konsep pendidikan musik 

itu sendiri. 

Kemunculan istilah metodologis 

berbasis eksperimen menunjukkan adanya 

pergeseran orientasi penelitian menuju 

pendekatan yang lebih ketat secara empiris. 

Hal ini dapat dimaknai sebagai bentuk 

penguatan legitimasi ilmiah dalam studi 

teknologi pendidikan musik, di mana 

efektivitas inovasi digital tidak lagi hanya 

didasarkan pada asumsi, tetapi diuji melalui 

desain penelitian yang terkontrol. Tren ini 

sejalan dengan meningkatnya tuntutan 

evidence-informed education, yang 

menekankan pentingnya bukti empiris dalam 

pengambilan keputusan pedagogis (Biesta, 

2010). Dapat disimpulkan bahwa, struktur 

tematik menunjukkan bahwa bidang ini 

sedang bergerak menuju konsolidasi 

metodologis, di mana standar penelitian 

menjadi semakin sistematis dan berbasis 

validasi. 

Sementara itu, munculnya tema seperti 

artificial intelligence, generative systems, 

serta teknologi imersif seperti virtual reality 

menunjukkan pergeseran frontier penelitian 

menuju integrasi teknologi yang lebih 

kompleks dan kreatif. Pergeseran ini dapat 

dimaknai sebagai transisi dari digitalisasi 

pembelajaran menuju transformasi 

pengalaman belajar yang lebih imersif dan 

adaptif. Dalam literatur pendidikan digital, 

fenomena ini dijelaskan sebagai perubahan 

menuju postdigital education, di mana batas 

antara teknologi dan praktik pembelajaran 

menjadi semakin kabur (Jandrić et al., 

2018). Selain itu, integrasi teknologi cerdas 

dalam pembelajaran musik juga 

mencerminkan berkembangnya pendekatan 

creative computing, yang tidak hanya 
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berfokus pada penyampaian materi, tetapi 

juga pada perluasan ruang kreativitas peserta 

didik (Williamson & Eynon, 2020). Struktur 

tematik ini menunjukkan evolusi dari 

pembelajaran berbasis digital konvensional 

menuju ekosistem pembelajaran musik yang 

bersifat cerdas, imersif, dan multidisipliner. 

Bagaiman sebaran penelitian dalam 5 

tahun terakhir? 

Distribusi geografis penelitian 

mengenai transformasi digital dalam 

pembelajaran musik menunjukkan adanya 

konsentrasi produksi pengetahuan pada 

negara-negara dengan ekosistem riset yang 

maju. Dominasi negara seperti Amerika 

Serikat dan beberapa negara Eropa tidak 

hanya mencerminkan tingginya output 

publikasi, tetapi juga menunjukkan bahwa 

perkembangan bidang ini sangat dipengaruhi 

oleh kapasitas struktural seperti infrastruktur 

teknologi, pendanaan riset, serta jejaring 

akademik global. Dalam studi bibliometrik, 

ketimpangan distribusi ini merupakan pola 

yang umum terjadi, di mana negara dengan 

sumber daya riset tinggi cenderung menjadi 

pusat produksi pengetahuan ilmiah 

(Leydesdorff et al., 2017). Hal ini 

mengindikasikan bahwa transformasi digital 

dalam pendidikan musik masih berkembang 

dalam konteks global yang tidak merata. 

Dominasi negara maju juga 

menunjukkan bahwa inovasi dalam 

pembelajaran musik berbasis teknologi 

digital banyak berkembang dalam konteks 

pendidikan yang telah lebih dahulu 

mengintegrasikan teknologi dalam 

sistemnya. Negara-negara seperti Inggris, 

Jerman, Belanda, dan Swiss, misalnya, 

memiliki tradisi kuat dalam pengembangan 

digital education ecosystem yang 

memungkinkan integrasi antara teknologi, 

pedagogi, dan seni berjalan secara lebih 

sistematis. Dalam perspektif difusi inovasi, 

kondisi ini mencerminkan tahap awal hingga 

menengah di mana inovasi lebih cepat 

diadopsi oleh negara dengan kesiapan sistem 

yang lebih tinggi (Rogers et al., 2014; Van 

Dijk, 2020), Distribusi penelitian tidak 

hanya mencerminkan lokasi produksi 

ilmiah, tetapi juga tingkat kematangan 

adopsi teknologi dalam sistem pendidikan 

masing-masing negara. 

Sementara itu, munculnya kontribusi 

dari negara berkembang seperti India dan 

Malaysia menunjukkan adanya perluasan 

partisipasi dalam ekosistem penelitian 

global, meskipun masih dalam skala yang 

relatif terbatas. Hal ini dapat dimaknai 

sebagai awal dari proses inklusi ilmiah, di 

mana negara berkembang mulai memasuki 

diskursus global tentang transformasi digital 

dalam pendidikan musik. Dalam konteks ini, 

ketimpangan geografis tidak hanya 

menunjukkan kesenjangan, tetapi juga 

membuka ruang bagi pengembangan 

penelitian berbasis konteks lokal. Negara 

seperti Indonesia, misalnya, memiliki 

potensi kontribusi signifikan melalui 

integrasi teknologi digital dengan kekayaan 

budaya musik lokal, yang dapat memperluas 

perspektif global dalam kajian pendidikan 

musik digital (Selwyn, 2021). Dari hasil ini, 

distribusi tidak hanya menggambarkan 

dominasi, tetapi juga menunjukkan arah 

potensial perkembangan penelitian yang 
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lebih inklusif dan kontekstual di masa 

depan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

transformasi digital dalam pembelajaran 

musik pada periode 2020–2025 mengalami 

perkembangan yang bersifat dinamis, dari 

fase awal yang fluktuatif menuju fase 

pertumbuhan yang lebih stabil dan 

meningkat. Pola ini menunjukkan bahwa 

bidang kajian tersebut sedang mengalami 

proses normalisasi dalam komunitas ilmiah, 

di mana teknologi digital semakin diakui 

sebagai bagian penting dalam praktik 

pendidikan musik, bukan sekadar respons 

sementara terhadap kondisi eksternal seperti 

pandemi. Namun demikian, perkembangan 

tersebut juga memperlihatkan bahwa 

integrasi teknologi dalam pendidikan musik 

masih berada dalam tahap transisi, sehingga 

belum sepenuhnya membentuk struktur 

keilmuan yang mapan dan konsisten secara 

global. 

Dari sisi struktur pengetahuan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kajian 

transformasi digital dalam pembelajaran 

musik masih didominasi oleh tema-tema inti 

pedagogi seperti music education dan e-

learning, meskipun mulai muncul 

pergeseran menuju teknologi yang lebih 

kompleks seperti artificial intelligence dan 

sistem imersif. Di sisi lain, distribusi 

geografis penelitian memperlihatkan 

ketimpangan kontribusi antara negara maju 

dan negara berkembang, yang 

mencerminkan perbedaan kapasitas riset dan 

ekosistem teknologi. Secara keseluruhan, 

temuan ini menegaskan bahwa transformasi 

digital dalam pembelajaran musik bukan 

hanya perkembangan teknologi, tetapi juga 

proses pergeseran paradigma pendidikan 

yang masih berlangsung, dengan arah 

menuju integrasi yang lebih inklusif, adaptif, 

dan multidisipliner di masa mendatang. 
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